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ABSTRAK 

Administrasi sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam 

menunjang kualitas layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Perkembangan teknologi mendorong munculnya inovasi dalam 

pengelolaan administrasi sekolah agar lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai penelitian terkait 

inovasi administrasi sarana dan prasarana sekolah berbasis 

teknologi melalui pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR). Artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan 

dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi bentuk 

penerapan, manfaat, dan tantangan penggunaan teknologi. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital, seperti 

sistem informasi manajemen sekolah dan aplikasi inventaris 

berbasis web, mampu meningkatkan ketepatan pencatatan, 

pemantauan, dan pelaporan sarana dan prasarana. Selain itu, 

administrasi berbasis teknologi mendukung transparansi serta 

pengambilan keputusan berbasis data. Dengan demikian, 

integrasi teknologi dalam administrasi sarana dan prasarana 

menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting dalam 

pembentukan dasar perkembangan anak secara holistik, mencakup aspek kognitif, motorik, sosial, dan 

emosional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

1 Ayat 14, pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut (Saputra, 2018). 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai serta pengelolaannya yang sistematis 

merupakan salah satu komponen utama dalam menjamin mutu layanan Pendidikan Anak Usia Dini. Sarana 

dan prasarana pendidikan yang memadai tidak hanya mendukung aktivitas pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan kondusif bagi perkembangan anak usia dini sesuai 

dengan kebutuhan perkembangannya. Wulandari & Salsabila (2023) menegaskan bahwa terpenuhinya 

sarana dan prasarana di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini merupakan faktor penting untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran dan mendukung proses tumbuh kembang anak secara optimal. 

Manajemen sarana dan prasarana mencakup berbagai kegiatan penting, seperti perencanaan 

kebutuhan fasilitas, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, inventarisasi, hingga penghapusan aset yang 

tidak layak pakai, yang semuanya harus dilaksanakan secara sistematis agar fasilitas pendidikan dapat 

dimanfaatkan secara optimal.  (Sari & Munastiwi, 2025) menjelaskan bahwa manajemen sarana dan 

prasarana yang baik di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, serta mendukung koordinasi administrasi sekolah sehingga semua fasilitas dapat berfungsi secara 

efektif untuk kepentingan pembelajaran dan perkembangan anak usia dini. Selain itu, pengelolaan yang 
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tepat juga membantu lembaga mengidentifikasi kebutuhan fasilitas dan mengatasi kendala yang muncul 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan. 

Selain itu, administrasi sarana dan prasarana yang efektif merupakan elemen inti dalam pengelolaan 

sekolah yang berkualitas, karena mencakup proses perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, inventarisasi, 

pemeliharaan, penghapusan, hingga pelaporan fasilitas pendidikan secara sistematis. Administrasi tersebut 

tidak hanya mendukung ketersediaan fasilitas, tetapi juga memperkuat akuntabilitas penggunaan sumber 

daya pendidikan sehingga sekolah dapat beroperasi secara efektif dan efisien. (Hamidah & Maulana, 2025) 

mengkaji administrasi sarana dan prasarana menunjukkan bahwa proses administrasi yang terstruktur 

berkontribusi signifikan terhadap efektivitas layanan pendidikan, terutama dalam memastikan fasilitas 

tersedia, terawat, dan dapat mendukung tujuan pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, administrasi 

sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan signifikan dalam 

praktik administrasi sarana dan prasarana pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam administrasi sarana 

dan prasarana memungkinkan proses pencatatan, inventarisasi, dan pelaporan fasilitas dilakukan secara 

lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. (Setiawan & Rizky, 2020) menunjukkan bahwa penggunaan sistem 

informasi manajemen sarana dan prasarana mampu meningkatkan efisiensi kerja administrasi sekolah serta 

meminimalkan kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual. Selain itu, sistem administrasi 

berbasis teknologi juga mempermudah pemantauan kondisi fasilitas dan perencanaan kebutuhan sarana 

prasarana secara berkelanjutan. 

Administrasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan bagian dari manajemen sekolah yang 

berfungsi untuk mengatur seluruh fasilitas pendidikan agar dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam 

mendukung proses pembelajaran. Administrasi sarana dan prasarana mencakup kegiatan perencanaan, 

pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, penghapusan, serta pelaporan aset pendidikan secara sistematis. 

Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik akan membantu sekolah dalam menyediakan lingkungan 

belajar yang aman, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, khususnya pada jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi pendidikan merupakan bentuk inovasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah. Teknologi digital, seperti sistem informasi 

manajemen sekolah dan aplikasi inventaris berbasis web, memungkinkan proses administrasi dilakukan 

secara terintegrasi, akurat, dan transparan. Penerapan teknologi dalam administrasi sarana dan prasarana 

membantu sekolah dalam menyimpan data secara terpusat, memantau kondisi fasilitas secara berkala, 

serta menyusun laporan secara cepat dan sistematis. Dengan demikian, inovasi administrasi berbasis 

teknologi menjadi bagian penting dalam pengembangan manajemen pendidikan yang modern dan 

akuntabel. 

Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), inovasi administrasi sarana dan prasarana 

berbasis teknologi menjadi kebutuhan yang semakin penting seiring dengan tuntutan pengelolaan lembaga 

yang efektif dan akuntabel. Administrasi sarana dan prasarana yang didukung teknologi digital 

memungkinkan pengelola PAUD melakukan pencatatan, pemantauan, serta pelaporan fasilitas secara lebih 

sistematis dan transparan. Pemanfaatan teknologi dalam administrasi pendidikan terbukti mampu 

meningkatkan kualitas manajemen sekolah, mengoptimalkan penggunaan fasilitas, serta mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. Oleh karena itu, kajian sistematis terhadap penelitian-penelitian 

yang membahas inovasi administrasi sarana dan prasarana sekolah berbasis teknologi perlu dilakukan 

untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai tren, manfaat, serta tantangan implementasinya di 

lembaga PAUD. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Administrasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan bagian integral dari manajemen 

pendidikan yang berfungsi untuk mengelola seluruh fasilitas pendidikan agar dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam menunjang proses pembelajaran. Menurut Mulyasa (2017), sarana dan prasarana 

pendidikan mencakup seluruh peralatan, perlengkapan, dan fasilitas yang secara langsung maupun tidak 

langsung digunakan dalam proses pendidikan, sehingga pengelolaannya harus dilakukan secara sistematis, 

terencana, dan berkelanjutan. Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), administrasi sarana dan 

prasarana memiliki peran strategis karena fasilitas pendidikan harus disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan anak, baik dari aspek keamanan, kenyamanan, maupun stimulasi perkembangan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Suyanto dan Jihad (2018) yang menegaskan bahwa pengelolaan fasilitas PAUD 

yang tepat akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal. 
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 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

praktik administrasi pendidikan, termasuk dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. Teknologi 

informasi dalam administrasi pendidikan dipahami sebagai pemanfaatan sistem berbasis digital untuk 

mendukung proses pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian data secara terintegrasi. Laudon 

dan Laudon (2020) menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen berfungsi sebagai alat pendukung 

pengambilan keputusan yang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan 

organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Dalam administrasi sarana dan prasarana, teknologi 

memungkinkan pengelolaan inventaris secara real-time, pemantauan kondisi fasilitas secara berkelanjutan, 

serta penyusunan laporan yang lebih akurat dibandingkan sistem manual. Pemanfaatan teknologi ini 

menjadi bentuk inovasi administrasi yang relevan dengan tuntutan pengelolaan pendidikan modern. 

 Dalam konteks PAUD, inovasi administrasi sarana dan prasarana berbasis teknologi tidak hanya 

berorientasi pada efisiensi kerja administrasi, tetapi juga pada peningkatan kualitas layanan pendidikan. 

Menurut Munastiwi (2019), pengelolaan administrasi PAUD yang berbasis teknologi mampu meningkatkan 

akuntabilitas lembaga serta mempermudah kepala sekolah dan pengelola dalam melakukan perencanaan 

dan evaluasi fasilitas pendidikan. Selain itu, penggunaan sistem informasi administrasi juga mendukung 

prinsip transparansi dan pengelolaan berbasis data (data-driven management), yang semakin dibutuhkan 

dalam tata kelola lembaga pendidikan. Dengan adanya data sarana dan prasarana yang terdokumentasi 

secara digital, lembaga PAUD dapat lebih mudah mengidentifikasi kebutuhan fasilitas dan merencanakan 

pengembangan secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam administrasi sarana 

dan prasarana memberikan dampak positif terhadap efektivitas manajemen sekolah. Penelitian Setiawan 

dan Rizky (2020) menemukan bahwa penggunaan sistem informasi manajemen sarana dan prasarana di 

sekolah mampu meningkatkan ketepatan pencatatan inventaris serta mempercepat proses pelaporan 

administrasi. Penelitian lain oleh Wulandari dan Salsabila (2023) menegaskan bahwa pengelolaan sarana 

dan prasarana PAUD yang didukung teknologi berkontribusi pada peningkatan mutu layanan pendidikan 

dan kenyamanan lingkungan belajar anak. Namun demikian, beberapa studi juga mengungkap adanya 

tantangan dalam implementasi teknologi, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya kompetensi digital 

tenaga administrasi, serta minimnya dukungan pelatihan (Hasniati et al., 2025). Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun teknologi memiliki potensi besar, implementasinya belum sepenuhnya optimal di seluruh 

lembaga PAUD. 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disintesis bahwa inovasi 

administrasi sarana dan prasarana berbasis teknologi merupakan kebutuhan penting dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan lembaga PAUD. Meskipun manfaat teknologi dalam administrasi pendidikan telah 

banyak dibuktikan, masih terdapat celah penelitian terkait pemetaan bentuk inovasi, manfaat, dan 

tantangan implementasi teknologi secara komprehensif, khususnya melalui pendekatan kajian literatur 

sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperkuat landasan konseptual dan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai posisi inovasi administrasi sarana dan prasarana berbasis 

teknologi dalam pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

3. METODE, DATA, ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) sebagai pendekatan utama 

untuk mengkaji secara komprehensif inovasi administrasi sarana dan prasarana sekolah berbasis teknologi 

pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Metode SLR dipilih karena mampu menyajikan sintesis 

ilmiah yang sistematis, transparan, dan dapat direplikasi terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

relevan. Menurut Snyder (2019), SLR merupakan metode yang efektif untuk memetakan perkembangan 

suatu bidang keilmuan, mengidentifikasi pola temuan penelitian, serta menemukan celah penelitian 

(research gap) yang belum banyak dikaji. Oleh karena itu, metode ini dinilai paling sesuai dengan tujuan 

penelitian yang berfokus pada analisis tren, manfaat, dan tantangan penerapan teknologi dalam 

administrasi sarana dan prasarana PAUD. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh artikel ilmiah yang membahas administrasi sarana dan 

prasarana pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi di lembaga PAUD. 

Konteks penelitian mencakup pengelolaan administrasi fasilitas pendidikan pada jenjang Pendidikan Anak 

Usia Dini, baik di tingkat nasional maupun internasional. Unit analisis dalam penelitian ini adalah artikel jurnal 

ilmiah yang memuat hasil penelitian empiris maupun kajian konseptual terkait inovasi administrasi sarana 

dan prasarana berbasis teknologi. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi, yaitu artikel yang relevan dengan topik penelitian, dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 

bereputasi, terbit dalam rentang sepuluh tahun terakhir, serta dapat diakses secara penuh. Artikel yang 
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tidak secara spesifik membahas administrasi sarana dan prasarana atau tidak terkait dengan pemanfaatan 

teknologi dikeluarkan dari sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada basis data jurnal nasional dan 

internasional, seperti Google Scholar dan SINTA. Kata kunci yang digunakan dalam proses penelusuran 

meliputi administrasi sarana dan prasarana, manajemen sarana prasarana, teknologi administrasi 

pendidikan, dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Proses pengumpulan data dilakukan secara bertahap, 

dimulai dari identifikasi artikel, penyaringan judul dan abstrak, hingga penelaahan teks lengkap untuk 

memastikan kesesuaian artikel dengan fokus penelitian. Langkah ini dilakukan untuk menjaga validitas dan 

relevansi data yang dianalisis. 

Pengukuran dalam penelitian ini tidak menggunakan instrumen kuantitatif, melainkan dilakukan 

melalui analisis kualitatif terhadap isi artikel yang terpilih. Setiap artikel dianalisis berdasarkan aspek-aspek 

utama, yaitu bentuk inovasi teknologi yang digunakan dalam administrasi sarana dan prasarana, manfaat 

penerapan teknologi terhadap efektivitas dan efisiensi pengelolaan, serta tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. Analisis data dilakukan dengan pendekatan sintesis tematik, yaitu mengelompokkan 

temuan-temuan penelitian ke dalam tema-tema yang sejenis untuk kemudian diinterpretasikan secara 

mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang komprehensif dan 

berbasis bukti ilmiah dari berbagai sumber yang dianalisis. 

Melalui tahapan metode yang sistematis dan analisis data yang terstruktur, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan gambaran yang utuh dan objektif mengenai inovasi administrasi sarana dan 

prasarana sekolah berbasis teknologi pada lembaga PAUD, serta memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengembangan manajemen pendidikan anak usia dini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap artikel-artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa inovasi 

administrasi sarana dan prasarana sekolah berbasis teknologi pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) umumnya diwujudkan melalui pemanfaatan sistem informasi manajemen sekolah, aplikasi 

inventaris berbasis web, serta penggunaan basis data digital untuk pencatatan dan pelaporan fasilitas 

pendidikan. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital mampu 

meningkatkan ketepatan pencatatan data sarana dan prasarana, mempermudah proses pemantauan 

kondisi fasilitas, serta mempercepat penyusunan laporan administrasi dibandingkan dengan sistem manual. 

Berdasarkan kajian literatur, salah satu bentuk inovasi yang banyak dibahas adalah penggunaan 

sistem informasi sarana dan prasarana berbasis digital untuk mendukung pencatatan, pemantauan, dan 

pelaporan fasilitas pendidikan. Sistem ini dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan basis data secara 

terpusat dan membantu pengelola sekolah dalam menyiapkan data valid serta proses inventarisasi secara 

lebih efisien dibandingkan sistem manual. Studi oleh Setiawan & Maulana menunjukkan bahwa sistem 

informasi berbasis metodologi pengembangan perangkat lunak membantu mengoptimalkan pengelolaan 

sarana dan prasarana Pendidikan Anak Usia Dini. 

Penerapan teknologi informasi dalam administrasi pendidikan tidak hanya terbatas pada inventarisasi 

fasilitas, tetapi juga berdampak pada efisiensi seluruh proses administrasi sekolah. Dalam penelitian 

(Hasniati et al., 2025) menunjukkan bahwa optimasi penggunaan TI pada satu sekolah mampu 

meningkatkan efisiensi manajemen administrasi Pendidikan Anak Usia Dini, sementara kendala seperti 

kurangnya infrastruktur dan pelatihan menjadi hambatan di sekolah lain. Hasil ini menggambarkan bahwa 

teknologi dapat mempercepat proses administratif serta mengefektifkan koordinasi internal lembaga. 

Dalam konteks administrasi pendidikan, teknologi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas 

layanan pendidikan secara umum. Studi literatur (Laila et al., 2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi seperti school management information systems mampu meningkatkan kecepatan akses data, 

integrasi data antar bagian administrasi, serta dukungan terhadap pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan tepat. Teknologi membantu meminimalkan kesalahan data dan mempermudah pemantauan operasi 

sekolah. 

Ketersediaan dan sistem pengelolaan sarana serta prasarana yang baik merupakan faktor penting 

dalam menunjang lingkungan belajar yang kondusif. Literatur terkait pengelolaan sarana dan prasarana 

Pendidikan Anak Usia Dini oleh (Laila et al., 2025) menegaskan bahwa manajemen yang baik memperkuat 

dasar administrasi fasilitas dan berdampak positif terhadap kegiatan pembelajaran secara menyeluruh, 

terutama bila didukung oleh teknologi yang memadai. Pengelolaan yang terstruktur juga membantu 

menjaga kualitas fasilitas sesuai kebutuhan perkembangan anak usia dini. Administrasi sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan bagian dari manajemen sekolah yang berfungsi untuk mengatur seluruh 
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fasilitas pendidikan agar dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam mendukung proses 

pembelajaran. Administrasi sarana dan prasarana mencakup kegiatan perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, pemeliharaan, penghapusan, serta pelaporan aset pendidikan secara sistematis. Pengelolaan 

sarana dan prasarana yang baik akan membantu sekolah dalam menyediakan lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, khususnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD). 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi pendidikan merupakan bentuk inovasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah. Teknologi digital, seperti sistem informasi 

manajemen sekolah dan aplikasi inventaris berbasis web, memungkinkan proses administrasi dilakukan 

secara terintegrasi, akurat, dan transparan. Penerapan teknologi dalam administrasi sarana dan prasarana 

membantu sekolah dalam menyimpan data secara terpusat, memantau kondisi fasilitas secara berkala, 

serta menyusun laporan secara cepat dan sistematis. Dengan demikian, inovasi administrasi berbasis 

teknologi menjadi bagian penting dalam pengembangan manajemen pendidikan yang modern dan 

akuntabel. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa administrasi sarana dan prasarana berbasis teknologi 

berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi kerja tenaga administrasi dan pengelola PAUD. Proses 

inventarisasi yang sebelumnya memerlukan waktu lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan dapat diminimalkan melalui sistem digital yang terintegrasi. Selain itu, data sarana dan 

prasarana yang tersimpan secara terpusat memudahkan pihak sekolah dalam melakukan perencanaan 

pengadaan, pemeliharaan, serta pengambilan keputusan berbasis data. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi administrasi sarana dan prasarana sekolah 

berbasis teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga PAUD. Hasil 

ini sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang menekankan bahwa pengelolaan fasilitas yang 

sistematis dan berbasis data merupakan prasyarat bagi terciptanya layanan pendidikan yang efektif dan 

efisien. Pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi sarana dan prasarana memperkuat fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian fasilitas pendidikan, sebagaimana dikemukakan dalam 

konsep sistem informasi manajemen pendidikan. 

Integrasi teknologi dalam administrasi sarana dan prasarana juga mendukung prinsip transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan sekolah. Data fasilitas yang terdokumentasi secara digital memungkinkan 

pengelola PAUD untuk memantau kondisi sarana dan prasarana secara berkelanjutan serta menyusun 

laporan yang akurat dan mudah diakses. Hal ini memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa administrasi berbasis teknologi mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam pengelolaan pendidikan. 

Di sisi lain, temuan mengenai berbagai kendala implementasi menunjukkan bahwa inovasi teknologi 

dalam administrasi sarana dan prasarana tidak hanya bergantung pada ketersediaan sistem, tetapi juga 

pada kesiapan sumber daya manusia dan dukungan kelembagaan. Rendahnya kompetensi digital tenaga 

administrasi serta keterbatasan infrastruktur menjadi faktor penghambat utama dalam penerapan teknologi 

di lembaga PAUD. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa keberhasilan inovasi administrasi pendidikan 

memerlukan pendekatan holistik yang mencakup pelatihan berkelanjutan, dukungan kebijakan, serta 

penyediaan sarana teknologi yang memadai. 

Secara konseptual, hasil kajian ini memperkaya pemahaman mengenai posisi inovasi administrasi 

sarana dan prasarana berbasis teknologi dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini. Penelitian ini 

mengintegrasikan temuan-temuan empiris terdahulu ke dalam sintesis teoretik yang menunjukkan bahwa 

teknologi berfungsi sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan efektivitas manajemen fasilitas PAUD. 

Dengan demikian, inovasi administrasi sarana dan prasarana berbasis teknologi dapat dipahami tidak hanya 

sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai bagian dari transformasi tata kelola lembaga PAUD menuju 

pengelolaan yang lebih profesional, efisien, dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian melalui pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), dapat disimpulkan bahwa inovasi administrasi sarana dan prasarana sekolah berbasis teknologi 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

pengelolaan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pemanfaatan sistem informasi manajemen dan 

aplikasi inventaris digital mampu memperbaiki ketepatan pencatatan, memudahkan pemantauan fasilitas, 

serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Meskipun demikian, implementasi teknologi masih 
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menghadapi kendala berupa keterbatasan infrastruktur, kompetensi digital sumber daya manusia, dan 

dukungan kelembagaan yang belum merata. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas SDM, 

penyediaan sarana teknologi yang memadai, serta kebijakan pendukung agar inovasi administrasi sarana 

dan prasarana berbasis teknologi dapat diterapkan secara optimal dan berkelanjutan dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan PAUD. 
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